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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk untuk memperlihatkan hasil penerjemahan pidato politik karya penerjemah

penutur jati bahasa Indonesia dan penerjemah penutur jati bahasa Inggris. Berdasarkan tujuan ini, ada tiga

sasaran penelitian, yaitu mendeskripsikan penerapan metode penerjemahan yang diterapkan oleh kedua

penerjemah dalam menerjemahkan lima pidato politik dan pengaruhnya pada hasilnya, menemukan teknik

penerjemahan yang digunakan oleh kedua penerjemah dalam menerjemahkan pidato politik dan pengaruh

pada hasilnya, dan mendeskripsikan teknik penerjemahan yang cenderung digunakan oleh kedua

penerjemah dalam menerjemahkan tiap bagian pidato politik. Kajian dilakukan dengan menggunakan

pendekatan berbasis korpus, model komparatif, serta teori strategi penerjemahan. Metode kualitatif berupa

analisis teks sebagai sebuah studi kasus digunakan dalam penelitian ini. Analisis terjemahan sebagai sebuah

produk didasarkan pada strategi yang diterapkan kedua penerjemah dalam menerjemahkan pidato politik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kedua penerjemah menerapkan metode dan teknik penerjemahan yang

sama. Empat metode penerjemahan yang diterapkan kedua penerjemah adalah metode penerjemahan

harfiah, metode penerjemahan setia, metode penerjemahan semantis, dan metode penerjemahan

komunikatif. Penerapan empat metode itu menunjukkan adanya dua ideologi penerjemahan dalam

terjemahan keduanya. Adapun sembilan teknik terjemahan diterapkan oleh kedua penerjemah yakni

transferensi, kalke, teknik literal, padanan budaya, padanan lazim, transposisi, modulasi, reduksi, dan

eksplisitasi. Temuan lain dalam penelitian ini adalah bahwa meskipun kedua penerjemah menguasai dua

bahasa jati yang berbeda, strategi penerjemahan yang diterapkan sama dan hal ini menggambarkan kualitas

terjemahan keduanya. Penelitian ini juga menunjukkan kecenderungan penerapan sejumlah teknik

penerjemahan dalam lima bagian pidato politik.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

This research aims to demonstrate the result of the translation of political speeches done by an Indonesian

native speaker translator and an English native speaker translator. Based on this objective, there are three

research goals to be met, namely to describe the application of translation methods applied by the two

translators in translating those speeches and the impacts to the translation, to find translation techniques

applied by the two translators in translating political speeches and the impacts to the translation, and

describing translation techniques that tend to be used by the two translators in translating five parts of a

political speech. The research is one by using corpus-based approach, a comparative mode, and translation

strategy theories. A qualitative method in the form of a text analysis as a case study is adopted in this
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research. Analysis of a translation as a product is based on the translation strategies adopted by the the two

translators in translating political speeches. The research shows that the two translators apply the same

translation methods and techniques. Those four methods are literal translation method, faithful translation

method, semantic translation method, and communicative translation method. The adoption of these four

methods also signify two translation ideologies in their translations. In the meantime, nine translation

techniques adopted by the two translators are transferensi, calque, literal, cultural equivalence, established

equivalence, transposition, modulation, reduction and addition. The research also shows that although the

two translators have two different native languages, translation strategies adopted by them are the same and

this can describe the quality of their translations. The research also shows a tendency of the application of

certain translation techniques by the two translators in translating five parts of a political speech.


